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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan cara siswa Tuli
kelas VII SLB Negeri 1 Bantul dalam menyelesaikan masalah matematika. Hal ini
disebabkan karena pelajaran matematika dalam pendidikan pada umumnya
merupakan pelajaran yang cenderung tidak diminati oleh siswa karena siswa
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah matematika. Hal ini
memberikan keunikan sendiri bagi siswa Tuli dalam cara mereka menyelesaikan
masalah matematika. Untuk dapat menyelesaikan masalah diperlukan
langkah-langkah atau strategi. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
langkah-langkah yang dirumuskan oleh Polya, yaitu memahami masalah,
merencanakan penyelesaian masalah, melakukan penyelesaian masalah, dan
memeriksa kembali.

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah deskriptif-kualitatif. Subjek yang
diteliti dalam penelitian ini adalah siswa Tuli kelas VII SLB Negeri 1 Bantul
tahun ajaran 2019/2020. Prosedur penelitian terdiri dari: 1) tahap awal penelitian,
yaitu mempersiapkan instrumen yang hendak digunakan pada saat penelitian,
konsultasi kepada dosen pembimbing, dan kemudian divalidasi untuk menguji
kelayakannya.; 2) tahap proses penelitian yaitu dimana instrumen tersebut
dinyatakan telah valid, kemudian instrumen soal tes diujikan, observasi dilakukan,
dan dilaksanakan wawancara; serta 3) tahap akhir penelitian dimana peneliti
menganalisis data soal tes, menganalisis pedoman observasi, serta menganalisis
pedoman wawancara untuk melihat bagaimana cara siswa Tuli dalam
menyelesaikan masalah matematika, kemudian menarik kesimpulan dari hasil
analisis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa Tuli tidak semuanya mampu
memahami masalah menggunakan bahasa sendiri. Serta siswa Tuli lebih mudah
memahami masalah dengan bantuan gambar, seperti soal tes materi FPB pada
nomor 1 dalam penelitian ini, dimana gambar pensil dan buku tulis pada soal
nomor 1 menyesuaikan jumlah yang diketahui. Peneliti juga menemukan
permasalahan internal dan eksternal, permasalahan internal yang peneliti temukan
yaitu dimana diketahui bahwa siswa tuli memiliki masalah pada pendengaran
yang mengakibatkan siswa sulit mendengar dan kurang memiliki pemahaman
bahasa matematika, sehingga membutuhkan alat bantu dengar. Sedangkan
permasalahan eksternal yang peneliti temukan yaitu suasana kelas kurang
kondusif dimana kelas VII yang peneliti lakukan penelitian hanya berbatas sekat
papan tulis dengan siswa kelas VI sehingga mengakibatkan siswa suka berjalan
dan bermain di kelas sebelah saat jam pelajaran.
Kata Kunci: Siswa Tuli, Menyelesaikan Masalah Matematika
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan faktor penting dalam pembangunan masyarakat di

Indonesia karena pendidikan merupakan kebutuhan dasar setiap manusia untuk

menjamin kelangsungan hidupnya agar lebih bermartabat (Wahyuningsih, 2015:

117). Pendidikan juga merupakan suatu kebutuhan pokok bagi setiap individu

yang ingin maju, baik itu siswa yang normal maupun siswa yang mengalami

kelainan fisik atau mental. Menurut pasal 15 UU No. 20 Tahun 2003 tentang

Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) bahwa pendidikan khusus merupakan

penyelenggaraan pendidikan untuk siswa yang berkelainan atau siswa yang

memiliki kecerdasan luar biasa yang diselenggarakan secara inklusif atau berupa

satuan pendidikan khusus pada tingkat dasar dan menengah. Pasal 32 (1) UU No.

20 tahun 2003 memberikan batasan bahwa pendidikan khusus merupakan

pendidikan bagi siswa yang memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses

pembelajaran karena kelainan fisik, emosional, mental, sosial, dan atau memiliki

potensi kecerdasan dan bakat istimewa.

Salah satu mata pelajaran yang ada di sekolah adalah matematika, atau

sering juga disebut matematika sekolah. Satu di antara tujuan dari matematika

sekolah adalah siswa menunjukkan sikap logis, kritis, analitis, cermat dan teliti,

bertanggung jawab, responsif, dan tidak mudah menyerah dalam memecahkan

masalah (Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 21 Tahun 2016). Pelajaran

matematika dalam pendidikan normal merupakan pelajaran yang cenderung tidak
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diminati oleh siswa karena siswa kesulitan dalam menyelesaikan masalah

matematika. Hal ini memberikan keunikan sendiri bagi siswa Tuli dalam cara

mereka menyelesaikan masalah matematika.

Matematika menurut Suningsih (2017: 375) merupakan ilmu universal

yang mendasari perkembangan teknologi modern serta mempunyai peranan

penting dalam memajukan daya pikir manusia. Selain itu, Mundia (2010: 150)

mengungkapkan bahwa matematika mempunyai hubungan yang erat dan banyak

digunakan dalam berbagai situasi serta masalah dalam kehidupan sehari-hari.

Oleh karena itu, matematika diberikan pada siswa mulai dari jenjang pendidikan

dasar sampai perguruan tinggi. Tanpa terkecuali, siswa Tuli berhak mendapatkan

pengetahuan matematika. Sebagaimana komitmen pemerintah yang tertuang

dalam Undang-Undang RI No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

Nasional pada pasal 5 ayat 2, dijelaskan bahwa warga negara yang memiliki

kelainan fisik, mental, emosional, intelektual, dan sosial berhak mendapatkan

pendidikan khusus.

Pendidikan merupakan rangkaian proses pembelajaran di mana siswa

diharapkan dapat memecahkan permasalahan yang berkaitan dengan

pembelajaran dan diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan siswa

untuk memecahkan masalah harus diasah. Terkhusus pembelajaran matematika,

National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) telah mengatur lima

kemampuan yang harus dicapai oleh siswa diantaranya yaitu: (1) Komunikasi; (2)

Penalaran; (3) Pemecahan Masalah; (4) Koneksi; dan (5) Representasi (NCTM,

2000: 7). Seperti yang dipaparkan, bahwa kemampuan pemecahan masalah
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merupakan salah satu tujuan dalam pembelajaran matematika. Pentingnya

pemecahan masalah matematika ditegaskan dalam NCTM (2000: 52) yang

menyatakan bahwa pemecahan masalah merupakan bagian integral dalam

pembelajaran matematika, sehingga hal tersebut tidak boleh dilepaskan dari

pembelajaran matematika.

MoE Indonesia (2006) mengungkapkan bahwa objektivitas pembelajaran

dan belajar matematika sekolah menengah adalah untuk memahami konsep

matematika, yaitu menjelaskan hubungan antar konsep dan pengaplikasiannya

maupun algoritmanya dalam memecahkan masalah sefleksibel, seakurat, seefisien,

dan setepat mungkin (Minarni, 2016: 43). Berdasarkan penjelasan tersebut,

diketahui bahwa matematika adalah ilmu tentang konsep. Oleh karenanya, jelas

bahwa matematika tidak hanya tentang jawaban akhir dari suatu permasalahan,

tetapi juga proses selama mencari hasil dari permasalahan itu. Sumarmo

menyatakan bahwa pembelajaran matematika perlu diarahkan untuk pemahaman

konsep dan prinsip matematika yang kemudian diperlukan untuk menyelesaikan

masalah matematika, masalah dalam disiplin ilmu lain, dan masalah dalam

kehidupan sehari-hari (Ramziah, 2016: 139).

Pemecahan masalah merupakan suatu upaya yang dilakukan untuk

menyelesaikan permasalahan yang ditemukan. Menurut Yarmayani (2016: 14)

masalah dalam matematika dideskripsikan sebagai soal matematika yang strategi

penyelesaiannya tidak langsung terlihat sehingga dalam penyelesaiannya

memerlukan pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman yang telah dipelajari

sebelumnya. Pemecahan masalah merupakan bagian dari kurikulum matematika
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yang sangat penting. Hal ini dikarenakan siswa akan memperoleh pengalaman

dalam menggunakan pengetahuan serta keterampilan yang dimiliki untuk

memahami serta menyelesaikan soal yang ada. Polya (1973) mengatakan

pemecahan masalah adalah salah satu aspek berfikir tingkat tinggi sebagai proses

menerima masalah dan berusaha menyelesaikan masalah tersebut. Selain itu,

pemecahan masalah merupakan suatu aktivitas intelektual untuk mencari

penyelesaian masalah yang dihadapi dengan menggunakan bekal pengetahuan

yang sudah dimiliki. Dalam kondisi seperti ini pemecahan masalah dikatakan

sebagai target belajar, siswa harus mampu memecahkan masalah matematika

yang terkait dengan dunia nyata.

Masalah adalah suatu pertanyaan di mana pertanyaan tersebut merupakan

tantangan bagi individu dan untuk menjawabnya diperlukan prosedur yang tidak

biasa dilakukannya sehingga memerlukan penalaran berpikir yang lebih

mendalam dari apa yang telah diketahuinya. Sedangkan masalah matematika

memiliki beberapa definisi. Menurut Dewiyani (2008: 2), masalah matematika

adalah pertanyaan atau soal yang harus dijawab atau direspon. Ada berbagai cara

untuk menyelesaikan masalah matematika. Masalah matematika tersebut biasanya

berbentuk soal cerita, membuktikan, menciptakan atau mencari suatu pola

matematika. Soal cerita dalam matematika dipandang sebagai suatu masalah

apabila dalam penyelesaiannya membutuhkan kreativitas, pengertian dan

imajinasi.

Menurut Abdurrahaman (2003: 238), suatu masalah matematika dapat

dilukiskan sebagai “tantangan” bila pemecahannya memerlukan kreativitas,
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pengertian, dan pemikiran yang asli atau imajinasi. Menyelesaikan masalah dalam

matematika merupakan penyelesaian dari suatu situasi dalam matematika yang

dianggap masalah bagi orang yang menyelesaikannya. Menyelesaikan masalah

merupakan proses mental yang tinggi dan kompleks yaitu melibatkan visualisasi,

imajinasi, abstraksi, dan asosiasi informasi yang diberikan.

Menyelesaikan masalah matematika tidak hanya dialami oleh siswa normal,

namun menyelesaikan masalah matematika juga dialami oleh siswa berkebutuhan

khusus, misalnya siswa Tuli. Menurut Mujib (2016: 87) siswa tunarungu adalah

mereka yang mengalami gangguan pada organ pendengarannya sehingga

menyebabkan hilangnya kemampuan untuk mendengar baik sebagian atau

keseluruhan. Kehilangan kemampuan untuk mendengar tersebut (baik sebagian

atau keseluruhan) menyebabkan siswa Tuli mengalami banyak permasalahan,

salah satunya mengalami kesulitan dalam menangkap dan memaknai informasi

dari lingkungannya. Sejalan dengan pendapat Mujib, Suparno (2001: 8)

mengungkapkan bahwa tunarungu merupakan istilah yang menunjuk pada kondisi

tidak berfungsinya organ pendengaran secara normal.

Pendapat lain juga memaparkan bahwa siswa tunarungu adalah siswa yang

mengalami kekurangan atau kehilangan kemampuan mendengar, baik sebagian

atau seluruhnya yang diakibatkan karena tidak berfungsinya sebagian atau seluruh

alat pendengarannya, sehingga ia tidak dapat menggunakan alat pendengarannya

dalam kehidupan sehari-hari yang membawa dampak secara kompleks (Somad,

1996: 27). Siswa Tuli juga diartikan sebagai siswa yang mengalami kehilangan

fungsi pendengaran, baik sebagian maupun seluruhnya yang berdampak kompleks
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dalam kehidupannya. Siswa Tuli secara fisik terlihat seperti siswa normal, tetapi

bila diajak berkomunikasi akan terlihat bahwa siswa mengalami gangguan

pendengaran. Siswa Tuli tidak berarti siswa itu tunawicara, akan tetapi pada

umumnya siswa Tuli mengalami ketunaan sekunder yaitu tunawicara.

Penyebabnya adalah siswa sangat sedikit memiliki kosakata dalam sistem otak

dan siswa tidak terbiasa berbicara.

Berdasarkan hasil wawancara singkat yang dilakukan peneliti di SLB

Negeri 1 Bantul pada tanggal 1 Oktober 2019 dengan guru matematika yang

mengajar siswa kelas VII Tuli, matematika masih menjadi mata pelajaran yang

kurang diminati siswa. Guru mengajarkan pembelajaran pada siswa dengan

metode face to face, dan dengan bantuan media papan tulis untuk menjelaskan.

Hal ini dilakukan karena mengetahui keterbatasan bahasa yang digunakan oleh

siswa, dan tingkat Tuli antar satu siswa dengan siswa lain yang berbeda-beda.

Itulah kendala atau masalah yang sering terjadi saat pembelajaran berlangsung.

Materi matematika yang masih kurang dikuasai siswa adalah materi perkalian dan

pembagian. Namun, terkadang ada pula siswa saat menjumpai soal cerita

penjumlahan atau pengurangan sudah bingung dalam menyelesaikan masalah

tersebut. Siswa di kelas saat pembelajaran cenderung aktif, namun ada satu atau

dua siswa yang hanya diam.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa guru sebenarnya sudah cukup

memberikan pembelajaran yang menunjukkan cara menyelesaikan dari

matematika sesuai dengan teorinya. Salah satunya yaitu dengan menggambarkan

materi maupun menjelaskan penyelesaian dengan persamaan dan notasi
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matematika secara runtut. Menurut guru, penting untuk menjelaskan materi

kepada siswa secara visual maupun simbolik. Dalam wawancara ini, guru

memberikan contoh dalam penyampaian beberapa materi, misalnya dalam

penyampaian materi pecahan. Guru harus memberikan contoh dengan angka yang

sangat sederhana, dan untuk nilai penyebut diusahakan sangat kecil atau

sederhana karena mengetahui siswa masih bingung dalam menghitung atau dalam

penyelesaiannya. Dalam hal ini, guru juga harus bisa menjelaskan satu persatu

pada tiap siswa mengingat bahwa keterbatasan bahasa yang berbeda satu sama

lain. Namun hal tersebut tidak selalu dapat dilaksanakan, karena keterbatasan

waktu, materi, sumber belajar, dan permasalahan dari siswa sendiri. Selain itu,

guru juga sering menjelaskan terlebih dahulu materi sesuai dengan kondisi

sehari-hari siswa sebagai apersepsi materi, namun materi lebih dijelaskan

menggunakan contoh-contoh yang sederhana. Hal ini dikarenakan apersepsi yang

dekat dengan kehidupan dianggap guru lebih mudah diterima siswa dan juga

merupakan aturan dari kurikulum 2013.

Menurut guru, saat menyelesaikan masalah matematika, ada siswa yang

menjawab dengan lengkap dan ada pula yang tidak. Padahal bagi guru

matematika, jawaban lengkap siswa penting untuk penilaian sekaligus evaluasi

guru dalam mengajar. Mengetahui cara menyelesaikan masalah siswa juga

penting menurut guru. Bagaimana siswa menyelesaikan dan bertindak dapat

memengaruhi penilaian guru dalam meneliti proses berkembangnya.
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Hasil observasi yang peneliti lakukan pada saat materi kelipatan,

menunjukkan bahwa siswa Tuli dalam menyelesaikan masalah matematika lebih

cenderung menggunakan cara fisik yaitu menghitung dengan bantuan jari. Siswa

mengalami kesulitan dalam mengingat cara penyelesaian, sehingga guru harus

memberikan pengarahan terlebih dulu saat siswa menyelesaikan masalah

matematika. Rendahnya kemampuan siswa Tuli juga termuat dalam cara

mengkomunikasikan konsep matematika secara lisan. Mereka hanya mampu

mengungkapkan lambang (symbol) matematika dengan benar, namun mereka

belum mampu menyajikan dan menjelaskan penyelesaian masalah serta

menjelaskan kesimpulan yang diperoleh secara tepat.

Sejalan dengan hasil observasi, hasil wawancara dengan siswa diperoleh

bahwa pelajaran matematika bagi siswa adalah pelajaran yang cukup sulit. Siswa

menjelaskan bahwa pelajaran dapat dipahami pada saat guru sudah menjelaskan

dua sampai tiga kali, namun saat menerima soal latihan siswa mengaku bingung

karena soal yang diberikan tidak sama dengan contoh yang telah diberikan oleh

guru. Padahal, saat peneliti melihat soal-soal yang diberikan guru itu adalah soal

yang sejenis, hanya berbeda angka. Namun bagi siswa itu berbeda dan membuat

pusing.
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B. Fokus Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan, didapatkan fokus

penelitian ini yaitu bagaimana cara siswa Tuli kelas VII SLB Negeri 1 Bantul

dalam menyelesaikan masalah matematika?

C. TujuanPenelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan sebelumnya maka

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui cara siswa Tuli kelas VII SLB

Negeri 1 Bantul dalam menyelesaikan masalah matematika.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian yang akan dilaksanakan diharapkan dapat memberikan manfaat di

antaranya adalah sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini dapat bermanfaat untuk mengetahui

kemampuan siswa Tuli dalam menyelesaikan masalah matematika.

2. Manfaat Praktis

Hasil dari pada penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan

kepada guru dan siswa, secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat

sebagai berikut :

a. Bagi Siswa : membantu meningkatkan kemampuan dalam

menyelesaikan masalah matematika.

b. Bagi Guru : sebagai bahan referensi untuk lebih inovatif dalam

mengajarkan materi pada siswa Tuli.
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c. Bagi Sekolah : Penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk

menambah kualitas pembelajaran siswa dan guru

untuk meningkatkan kualitas sekolah.

d. Bagi Peneliti : menambah wawasan mengenai cara mengetahui

permasalahan yang dihadapi dalam menyelesaikan

masalah matematika pada siswa Tuli.

e. Bagi Peneliti

Lain

: hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan

referensi untuk melakukan penilitian selanjutnya

dan untuk mengembangkan lebih luas.

E. Penegasan Istilah

1) Masalah Matematika

Masalah matematika yaitu suatu soal atau pertanyaan ataupun

fenomena yang memiliki tantangan yang dapat berupa bidang aljabar,

analisis, geometri, logika, permasalahan sosial ataupun gabungan satu

dengan lainnya yang membutuhkan pemecahan bagi yang menghadapinya.

2) Cara Menyelesaikan Masalah Matematika

Menyelesaikan masalah merupakan proses mental yang tinggi dan

kompleks yaitu melibatkan visualisasi, imajinasi, abstraksi, dan asosiasi

informasi yang diberikan.

3) Siswa Tuli

Tunarungu dapat diartikan sebagai suatu keadaan kehilangan

pendengaran yang mengakibatkan seseorang tidak menangkap berbagai

rangsangan, terutama melalui indera pendengarannya (Somantri, 2006: 93).
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Menurut Rofiah (2015: 258), siswa dengan gangguan pendengaran

(tunarungu) adalah siswa yang kehilangan seluruh atau sebagian daya

pendengarannya sehingga mengalami gangguan berkomunikasi secara

verbal. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa siswa Tuli adalah

mereka yang pendengarannya tidak berfungsi dengan baik sehingga

membutuhkan pelayanan pendidikan khusus. Bagi siswa dengan tipe

gangguan pendengaran lebih ringan dapat diatasi menggunakan alat bantu

dengar dan dapat sekolah di sekolah formal (Desiningrum, 2016: 87).

4) Cara Menyelesaikan Masalah Matematika pada Siswa Tuli

Kehidupan sehari-hari secara tidak langsung memerlukan

keterampilan yang berkaitan dengan menghitung. Kemampuan

menghitung siswa Tuli sangat lambat dibanding dengan siswa normal pada

umumnya. Komunikasi merupakan hal yang terpenting dalam

penyampaian materi kepada siswa. Menurut Tambunan (Retna, 2013: 75),

kemampuan merupakan keterampilan (skill) yang dimiliki seseorang untuk

dapat menyelesaikan soal matematika. Artinya, apabila seseorang terampil

dengan benar dalam menyelesaikan soal matematika maka orang tersebut

memiliki kemampuan dalam menyelesaikan soal. Kemampuan matematika

tersebut memengaruhi proses berpikir siswa dalam menyelesaikan soal

cerita karena setiap siswa memiliki kemampuan matematika yang

berbeda-beda, ada siswa berkemampuan tinggi, sedang, hingga rendah.

Akibatnya proses berpikir masing-masing siswa juga berbeda. Setiap

masalah yang ada dalam matematika memiliki cara penyelesaian dengan
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berbagai cara. Sedangkan untuk dapat menyelesaikan masalah diperlukan

langkah-langkah atau strategi. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan

langkah-langkah yang dirumuskan oleh Polya, yaitu memahami masalah,

merencanakan penyelesaian masalah, melakukan penyelesaian masalah,

dan memeriksa kembali.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan

peneliti pada siswa Tuli kelas VII di SLB Negeri 1 Bantul terkait cara

menyelesaikan masalah matematika pada materi Faktor Persekutuan Terbesar

(FPB) dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Siswa Tuli tidak semuanya mampu memahami masalah menggunakan bahasa

sendiri. Serta siswa Tuli lebih mudah memahami masalah dengan bantuan

gambar, seperti soal tes materi FPB pada nomor 1 dalam penelitian ini,

dimana gambar pensil dan buku tulis pada soal nomor 1 menyesuaikan

jumlah yang diketahui.

2. Cara menyelesaikan masalah matematika pada siswa Tuli yaitu memahami

masalah untuk mengidentifikasi hal yang diketahui dan ditanyakan dalam

soal tersebut dengan cara membaca berulang kali menggunakan bantuan jari

tangan untuk menunjuk hingga siswa paham. Merencanakan penyelesaian

masalah dengan menggunakan cara yang telah guru ajarkan sebelumnya.

Melakukan penyelesaian masalah dengan menggunakan bantuan jari tangan

dalam menghitung dan coretan pada kertas. Serta siswa memeriksa kembali

hasil yang telah diperoleh dengan cara melihat dan membaca ulang apa yang

telah dikerjakan, baik itu melihat dan membaca ulang kemudian dihitung dan

diperiksa ataupun tidak.
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3. Permasalahan yang dihadapi siswa Tuli dalam menyelesaikan masalah ada

dua, yaitu internal dan eksternal. Permasalahan internal yang peneliti

temukan yaitu dimana diketahui bahwa siswa tuli memiliki masalah pada

pendengaran yang mengakibatkan siswa sulit mendengar dan kurang

memiliki pemahaman bahasa matematika, sehingga membutuhkan alat bantu

dengar. Selain itu peneliti juga menemukan beberapa permasalahan internal

lainnya diantaranya yaitu kurangnya minat siswa pada pelajaran matematika,

siswa kurang memahami bahasa yang disampaikan serta kurangnya

kemampuan memahami materi sehingga siswa kurang mampu memahami

perintah dari soal yang diberikan, siswa kurang teliti dalam melakukan

perhitungan operasi bilangan, siswa kurang dalam latihan soal-soal dimana

terlihat saat proses pengambilan data berlangsung, serta siswa kurang

memahami konsep faktor persekutuan. Permasalahan internal ini

mempengaruhi cara penyelesaian masalah siswa yang meliputi segala hal

berkaitan dengan diri siswa. Sedangkan permasalahan eksternal yang peneliti

temukan yaitu suasana kelas kurang kondusif dimana kelas VII yang peneliti

lakukan penelitian hanya berbatas sekat papan tulis dengan siswa kelas VI

sehingga mengakibatkan siswa suka berjalan dan bermain di kelas sebelah

saat jam pelajaran, ada teman yang suka mengganggu teman yang lain dengan

mengajak bermain atau jail, waktu pembelajaran yang mungkin kurang, serta

siswa kurang mendapatkan motivasi belajar dari sekitar.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitain dan kesimpulan, terdapat beberapa saran yang dapat

peneliti sampaikan sebagai berikut:

1. Bagi Peneliti Lain

Diharapkan dapat menjadi masukan dan dapat dijadikan penunjang

penelitian terhadap masalah yang sesuai dengan topik yang diangkat yaitu

terkait cara menyelesaikan masalah matematika pada siswa Tuli. Diharapkan

pada penelitian lain dapat mengembangkan serta meneliti lebih lanjut

mengenai cara menyelesaikan masalah matematika pada siswa Tuli. Serta

diharapkan pula dapat meneliti lebih lanjut faktor apa saja yang

mempengaruhi cara siswa Tuli dalam menyelesaikan masalah matematika.

2. Bagi Guru

Guru diharapkan dapat menerapkan model pembelajaran yang menarik

seperti menggunakan bantuan tambahan gambar-gambar dalam penjelasan,

menghubungkan materi dengan masalah kehidupan sehari-hari, memberikan

materi dengan menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami

siswa, dapat menggunakan metode mengajar yang lebih inovatif lagi untuk

menunjang proses penyelesaian masalah matematika pada siswa sehingga

membuat bertambahnya minat siswa pada pelajaran matematika, memberikan

latihan pada setiap materinya sehingga ketika menghadapi soal siswa tidak

lagi bingung dalam menyelesaikannya, serta mengasah kembali kemampuan

siswa dalam menghitung menggunakan bantuan jari tangan.
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3. Bagi Pihak Sekolah

Diharapkan pihak sekolah dapat menambah waktu pembelajaran dan

menambah media pembelajaran demi meningkatkan kemampuan siswa Tuli

dalam menyelesaikan masalah matematika. Serta diharapkan pihak sekolah

memberikan fasilitas ruang kelas yang mendukung kondusif, seperti

perbaikan pembatas antar kelas sehingga tidak ada lagi siswa yang bermain

ke kelas sebelah saat pembelajaran berlangsung karena hanya berbatas papan

tulis. Selain itu pihak sekolah diharap bisa menyediakan sarana alat bantu

dengar, sehingga setidaknya mampu sedikit membantu siswa Tuli dalam

mendengar pada saat pembelajaran berlangsung.

4. Bagi Siswa

Siswa diharapkan mampu mengembangkan cara menyelesaikan masalah,

lebih banyak berlatih menyelesaikan masalah matematika, serta berkonsultasi

pada guru matematika bila mengalami permasalahan dalam menyelesaikan

masalah matematika.
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